
PENANAMAN NILAI  PENDIDIKAN KARAKTER CINTA 

TANAH AIR ANAK MELALUI PROJEK PENGUATAN PROFIL 

PELAJAR PANCASILA  DI TK DAARUL  FATTAAH 

TANGERANG 

Skripsi Ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Oleh: 

Maulida Fitriani 

NIM: 20320067 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI (PIAUD) 

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA 

TAHUN AJARAN 1445/2024



i 

PENANAMAN NILAI  PENDIDIKAN KARAKTER CINTA 

TANAH AIR ANAK MELALUI PROJEK PENGUATAN PROFIL 

PELAJAR PANCASILA DI TK DAARUL  FATTAAH 

TANGERANG 

Skripsi Ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Oleh: 

Maulida Fitriani 

NIM: 20320067 

Pembimbing: 

Dr. Esi Hairani, M.Pd 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI (PIAUD) 

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA 

TAHUN AJARAN 1445/2024 M  



ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

Judul Skripsi “Penanaman Nilai  Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air 

Anak Melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di TK Daarul  

Fattaah Tangerang” yang disusun oleh Maulida Fitriani dengan Nomor 

Induk Mahasiswa (NIM) 20320067 telah diperiksa dan disetujui untuk 

diajukan ke sidang Munaqasyah. 

Ciputat , 06 Juni 2024  

Pembimbing, 

Dr. Esi Hairani, M.Pd 



iii 

LEMBAR PENGESAHAN 

Judul skripsi “Penanaman Nilai  Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air 

Anak Melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di TK Daarul  

Fattaah Tangerang” yang disusun oleh Maulida Fitriani dengan Nomor 

Induk Mahasiswa (NIM) 20320067 telah diperiksa dan disetujui untuk 

diajukan ke sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta pada tanggal 26 Juni 2024. Skripsi telah diterima sebagai 

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 



iv 

PERNYATAAN PENULIS 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Maulida Fitriani 

NIM : 20320067 

Tempat/Tanggal Lahir : Tangerang, 07 Juli 2001 

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Penanaman Nilai  Pendidikan 

Karakter Cinta Tanah Air Anak Melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Di TK Daarul  Fattaah Tangerang” adalah benar-

benar asli karya penulis kecuali kutipan-kutipan yang sudah disebutkan. 

Kesalahan dan kekurangan di dalam karya ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab penulis.   

Ciputat, 06 Juni 2024 

Maulida Fitriani 



 
 

v 
 

MOTTO 
 

 ٥فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًۙ 

“Maka, sesungguhnya beserta   kesulitan ada  kemudahan”. 

 ٦اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًاۗ 

“Sesungguhnya beserta  kesulitan ada  kemudahan”. 

(Surat Asy-Syarh [94]: e5 dan 6) 
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xvii 

 Syin Sy Es edan eYe ش

 Ṣad ṣ Es e(dengan titik edi ebawah) ص

 Ḍad ḍ De e(dengan titik edi bawah) ض

 Ṭa ṭ Te e( edengan titik edi ebawah) ط

 Ẓa ẓ Zet e(dengan etitik edi ebawah) ظ

 ain ‘ Koma eterbalik  e(di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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esebagainya, ekecuali edikehendaki elafal easlinya). 
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auliy𝑎’ 

 

3. Bila eTa’ emarb�̅�’tah e hidup e atau e dengan e harakat, fathah, 

kasrah, edan  dammah ditulis et. 

 

Ditulis zak�̅�𝑡 زكََاةُ   eالفِطْر   eal-fitr 

 

 

 

دَة  Ditulis Muta’addidah مُتَ عَدِ 

 Ditulis ‘Iddah عِدَّة
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ABSTRAK 

Maulida Fitriani, NIM 20320067 Judul Skripsi: Penanaman Nilai 

Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air Anak Melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di TK Daarul Fattaah Tangerang” 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas 

Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Latar belakang penelitian ini adalah penanaman nilai karakter cinta 

tanah air kepada anak usia dini di era globalisasi sangat penting, agar anak 

usia dini selalu mengingat dan mengenal identitas diri sebagai warga 

negara Indonesia. Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah 

menjelaskan bagaimana penanaman nilai karakter cinta tanah air anak usia 

dini melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila di TK Daarul Fattaah 

Tangerang. Dan mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi penanaman 

nilai karakter cinta tanah air anak usia dini pada kegiatan projek penguatan 

profil pelajar Pancasia. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif deskriptif menggunakan jenis penelitian lapangan, Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah peserta didik dengan 

jumlah 25 orang peserta didik, 1 guru kelas, dan kepala sekolah.  

Hasil dari penelitian ini adalah penanaman nilai karakter cinta tanah 

air anak usia dini bisa melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Hal ini bisa dilihat dari antusias peserta didik ketika proses kegiatan P5 

berlangsung dan hasil indikator penilaian nilai karakter cinta tanah air yang 

baik, hasil tersebut dapat dilihat dari hasil tabel penilaian formatif dan 

kegiatan refleksi tindak lanjut kegiatan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila. Selain itu, kegiatan yang menjadi rutin mingguan, bulanan, 

sampai tahunan seperti upacara bendera, pembelajaran intrakurikuler 

dengan buku tema aku cinta Indonesia, menyanyikan lagu nasional, 

merayakan hari nasional, mengenalkan budaya dan adat istiadat 

memberikan dampak yang positif bagi pembentukan karakter cinta tanah 

air anak usia dini. Karena dengan adanya kegiatan tersebut peserta didik 

selalu mengingat keragaman-keragaman yang ada di Indonesia.  

Kata Kunci: Penanaman Nilai Pendidikan Karakter, Cinta Tanah Air, 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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ABSTRACK 

Maulida Fitriani, NIM 20320067 Thesis title: “Instilling the Cahracter 

Education Values of Love for the Motherland in Children Through 

Project Activities Strengthening the Profile of Pancasila Students at 

Daarul Fattaah Tangerang Kindergarten” Early Childhood Islamic 

Education Study Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah, Institute of 

Al-Qur’an Sciences (IIQ) Jakarta.  

The background of this research is that instilling the character of 

love for one’s country in young children in the area of globalization is very 

important, so that young children always remember and recognize their 

identity as Indonesian citizens. The author’s aim in conducting this 

researchis to explain how instill the character velue of love for the country 

in children through project activities to strengthen the profile of Pancasila 

students at kindergarten Daarul Fattaah Tangerang. And describe the 

factors that influence the instilling of the character value of patriotism in 

children in project activities to strengthen the profile of Pancasila students. 

This research were 25 students, 1 class teacher, and the school principal. 

The result of this research is to instill the character value of love for 

the country in children through project activities to strengthen the profile 

of Pancasila students. This can be seen from the enthusiasm of students 

when the P5 activity process takes place and the results of the indicators 

for assessing the value of good patriotism. These results can be seen from 

the results of the formative assessment table and reflection activities as a 

follow-up to the project to strengthen the profile of Pancasila students. 

Apart from that, activities that become routine weekly, monthly and event 

yearly, such as flag ceremonies, extra-curricular learning with the theme 

book I love Indonesia, singing national songs, celebrating national days, 

introducing culture and customs have a positive impact on the formation of 

children’s character of love for their homeland. Because with these 

activities students always remember the diversity that exists in Indonesia.  

Keywords: Instilling Character Education Values, Love for the 

Motherland, Project for Strengthening Pancasila Student Profiles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap anak mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak dan baik. Memberikan anak pendidikan yang baik merupakan 

kewajiban orang tua dan sebagai ikhtiar dalam membentuk karakter anak 

yang berbudi pekerti baik. Hal ini disebutkan dalam UUD 1945 Pasal 28C 

ayat 1 dalam Putusan MK Nomor 11/PUU-XXII/2024 “Setiap orang 

berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, 

berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas 

hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”.1 Undang-undang 

Nasional mengartikan pendidikan sebagai upaya yang terencana dan 

disengaja untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Tujuannya 

adalah “Agar peserta didik dapat secara aktif menggali potensinya, baik 

dalam hal spiritualitas, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, 

maupun keterampilan”.2  

Dalam Undang-undang nomor 8 tahun 2024, ditegaskan bahwa 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

 
1 Wiwit Purwito, ‘Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha ESA 

Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia’, 1 (2024), 6. 
2 Presiden iiRepublik iiIndonesia, ii‘Undang iiUndang iiRepublik iiIndonesia 

iiNomor ii20 iiTahun ii2003 iiTentang iiSistem iiPendidikan iiNasional’, iiDemographic 

iiResearch, ii49.0 ii(2003), iip. ii1-33 ii: ii29 iipag iitexts ii+ iiend iinotes, iiappendix, iireferen. 
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memasuki pendidikan lebih lanjut.”.3 Pendidikan anak usia dini memang 

bukan sebuah syarat untuk bisa melanjutkan pendidikan sekolah dasar, 

akan tetapi pendidikan untuk anak usia dini sangat diperlukan karena anak 

usia 0-6 tahun merupakan masa emas atau golden age, di mana masa 

tersebut adalah kesempatan dalam membentuk karakter.  

Perintah dalam membentuk karakter terdapat dalam Al-Qur’an 

Surat Al-Ahzab ayat 21: 

َ وَالْيَ وْمَ الْْهخِرَ وَذكََرَ اللّ هَ   ٢١ كَثِيْْاًۗ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّ هِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِ مَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّ ه

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah SWT dan 

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah SWT”.4 

(Q.S. Al-Ahzab [33]:21) 

Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, yang diulas oleh 

Sulaeman, mengemukakan sejumlah nilai karakter esensial dalam Q.S. al-

Ahzab ayat 21. Nilai-nilai ini meliputi kejujuran (siddiq), baik dalam 

perkataan maupun perbuatan, yang dicontohkan oleh Rasulullah. 

Kemudian, terdapat keteguhan iman yang diperlukan untuk mewujudkan 

segala sesuatu dengan komitmen dan konsistensi. Selain itu, kecerdasan 

dan keterampilan (fathonah) dalam berbagai bidang juga ditekankan, 

termasuk kecerdasan intelektual. Terakhir, ayat ini menyoroti pentingnya 

menyampaikan pesan atau misi (tabligh) dengan pendekatan dan metode 

yang tepat.5 Kesimpulannya, ayat di atas menjelaskan tentang suri teladan 

 
3 Kemdikbudristek, ‘Standar Isi Pada PAUD,Jenjang Pendidikan Dasar Dan 

Jenjang Pendidikan Menengah’, 2024, 2. 
4 ii‘Terjemah iiKemenag’, ii2019. 
5 iiMuhammad iiSulaeman iiS, ii‘Konsep iiPendidikan iiKarakter iiDalam iiSurah iiAl-

Ahzab iiAyat ii21 iiPerspektif iiTafsir iiAl-Misbah iiKarya iiM. iiQuraish iiShihab’, ii2022, iip. 

ii88. 
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yang baik ada pada diri Rasulullah SAW, maka kiblat dalam mengajarkan 

karakter yang baik bisa mencontoh suri teladan yang ada pada diri 

Rasulullah.  

Menurut Novia tugas pendidikan yaitu menjadikan peserta didik 

berkarakter, poin utamanya adalah membangun manusia yang berkarakter 

sesuai agama dan negara.6 Lembaga pendidikan secara sadar akan 

kewajiban membentuk generasi yang berilmu, berkarakter baik dan 

berakhlak, mengenal jati diri dan negaranya, dapat bersosialisasi dengan 

masyarakat, bermanfaat bagi masyarakat dan negara. Dalam hal ini 

diperlukan pembelajaran yang terarah dan terprogram yang disiapkan guru 

setiap tahunnya dalam silabus pembelajaran satu tahun. Dalam program 

pembelajaran yang terarah terdapat media dan metode pembelajaran yang 

digunakan guru sebagai alat bantu.  

Menurut Umi  penanaman nilai karakter cinta tanah air bagi anak 

usia dini sangat diperlukan untuk mengenal negaranya yang memiliki 

beragam bahasa, budaya, makanan, lagu, mengenal bendera kebangsaan, 

lagu kebangsaan dan dasar negara.7 Pendapat Rini dan Budi melengkapi 

pendapat umi yaitu mengembangkan rasa cinta tanah air sejak dini bisa 

memupuk semangat patriotisme, menjaga reputasi dan kehormatan negara, 

serta menumbuhkan sikap rela berkorban demi bangsa. Selain itu juga bisa 

 
6 iiNovia iiRizki iiFajar iiSetyanengsih, ii‘Membentuk iiKarakter iiCinta iiTanah iiAir 

iiAnak iiUsia iiDini iiMelalui iiMetode iiMenyanyi iiLagu iiWajib iiNasional iiDi iiKelompok iiB 

iiRA iiDarul iiMuqomah iiBulung iiKulon iiJekulo iiKudus iiTahun iiAjaran ii2019/2020.’, 

iiSkripsi, ii2022, iip. ii2. 
7 iiUmi iiWasilatul iiJannah, ii‘Penanaman iiNilai iiNasionalisme iiAnak iiUsia iiDini 

iiMelalui iiMedia iiBurung iiGaruda iiDi iiTk iiAl-Muhajirin iiKarang iiBinangun iiOku 

iiTimur’, ii2021. iip. ii96 
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meningkatkan kecintaan terhadap budaya nasional.8 Dengan demikian 

penanaman nilai karakter cinta tanah air anak usia dini dapat memotivasi 

anak agar kelak menjadi anak yang berbakti dan bermanfaat bagi nusa, 

bangsa, dan negara, memiliki sikap yang baik sesuai dengan lima sila yang 

terlampir pada Pancasila, menghargai dan mengenang perjuangan tokoh-

tokoh kemerdekaan yang telah berjuang untuk kemerdekaan.   

Menurut Titi dan Joko di tengah arus globalisasi, pengenalan nilai 

budaya menjadi langkah tepat dan strategis dalam menumbuhkan rasa cinta 

tanah air anak usia dini.9 Perkembangan zaman ditandai dengan interaksi 

yang semakin luas dan mendalam dari komunitas global, terjadi di berbagai 

bidang seperti pendidikan, politik, sosial, ekonomi, dan perdagangan, gaya 

hidup, serta cara berkomunikasi.10 Globalisasi tersebut dapat bersumber 

dari banyaknya budaya-budaya barat yang masuk ke Indonesia.  

Allah SWT menjelaskan ayat tentang perkembangan zaman atau 

globalisasi yang tertulis dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11: 

وُْا  حَت ه   بِقَوْم    مَا  يُ غَيِْ ُ   لَْ   اللّ هَ   اِنَّ  ۗاللّ هِ   امَْرِ   مِنْ   هُ يََْفَظوُْنَ   هِ خَلْفِ   وَمِنْ   يَدَيْهِ   بَيِْ   مِ نْ    مُعَقِ بهتٌ   هُ لَ   بِِنَْ فُسِهِمْۗ   مَا  يُ غَيِْ 

ءًا بِقَوْم   اللّ هُ   ارَاَدَ  وَاِذَا    ١١ وَّال   مِنْ  هِ دُوْنِ  مِ نْ  لََمُْ  وَمَا ۚهُ لَ  مَرَدَّ  فَلَ  سُوْْۤ

 
8 Rini Anggraeni and Budi Rahman, ‘Menerapkan Rasa Cinta Tanah Air Pada 

Anak Usia Dini Cinta Tanah Air Merupakan Nilai Dari Sila Pancasila Yang Ke Tiga . Rasa 

Tanah Air Memiliki Arti Memecahkan Antara Ras , Budaya , Dan Air Terlihat Dari 

Seseorang Dalam Bergotong Royong , Dan Cara Mengharg’, 14 Nomor 2.18 (2023), 96 

<https://doi.org/10.30997/ejpm.v4i2.7346>. 
9 iiTiti iiNugraini iiand iiJoko iiPamungkas, ii‘Eksistensi iiLembaga iiTaman iiKanak-

Kanak iiDalam iiMempertahankan iiNilai iiBudaya iiDi iiTengah iiGlobalisasi’, ii7.1 ii(2023), 

iip. ii1087–1104 ii<https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.4105>. 
10 iiAriesani iiHermawanto iiand iiMeaty iiAnggrani, iiGlobalisasi, iiRevolusi 

iiDigital iiDan iiLokalitas : iiDinamika iiInternasional iiDan iiDomestik iiDi iiEra iiBorderless 

iiWorld, iiLPPM iiUPN iiVY iiPress, ii2020. iip. ii120. 
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 “Baginya ee(manusia) eeada ee(malaikat-malaikat) eeyang eemenyertainya eesecara 

eebergiliran eedari eedepan eedan eebelakangnya eeyang eemenjaganya eeatas eeperintah 

eeAllah eeSWT. eeSesungguhnya eeAllah eeSWT eetidak eemengubah eekeadaan eesuatu 

eekaum eehingga eemereka eemengubah eeapa eeyang eeada eepada eediri eemereka. eeApabila 

eeAllah eeSWT eemenghendaki eekeburukan eeterhadap eesuatu eekaum, eetidak eeada eeyang 

eedapat eemenolaknya, eedan eesekali-kali eetidak eeada eepelindung eebagi eemereka 

eeselain eeDia”.11 (Q.S Ar-Ra’du [13]:11). 

Di era globalisasi ini peran orang tua yaitu bertanggung jawab, 

membimbing, mengajarkan, memberikan perhatian  dan kasih sayang 

menjadi hal penting yang harus dimiliki orang tua dalam mendidik anak, 

karena anak sebelum mengenal dunia sekolah berada dalam pengawasan 

orang tua dan anak berhak mendapatkan pembelajaran yang baik dari kedua 

orang tuanya12 kesimpulan tersebut merupakan pendapat Ani dalam jurnal 

ilmiahnya tentang dampak era globalisasi terhadap karakteristik anak. 

Setelah anak mengenal lingkungan sekolah, penanaman nilai karakter cinta 

tanah air juga menjadi tugas guru. Karena setelah anak mendapatkan 

penanaman nilai karakter cinta tanah air di rumah yang diajarkan orang tua, 

selanjutnya penanaman nilai karakter cinta tanah air di lengkapi oleh guru. 

Maka, peran guru dan orang tua sangat penting dalam penanaman nilai 

karakter cinta tanah air bagi anak usia dini.  

Sejalan dengan banyaknya dampak dari era globalisasi membuat 

banyaknya perubahan seperti budaya, tata krama dan berkurangnya 

pengetahuan tentang kenegaraan. Penanaman nilai karakter cinta tanah air 

bisa menjadi program rutin setiap harinya dalam proses pembelajaran. 

Bentuk kegiatan yang dilakukan seperti bercerita tentang jasa pahlawan 

Indonesia, menyanyikan lagu nasional, membuat kreativitas bertemakan 

 
11 ii‘Terjemah iiKemenag’. 
12 iiAni iiRahayu iiand iiothers, ii‘Dampak iiEra iiGlobalisasi iiTerhadap 

iiKarakteristik iiAnak’, iiNautical : iiJurnal iiIlmiah iiMultidisiplin, ii3.2 ii(2023), iip. ii214. 



6 
 

 
 

cinta tanah air, berkunjung ke tempat wisata museum rumah adat, istana 

presiden dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut menjadi agenda wajib 

dengan harapan anak usia dini tetap mengalami perubahan zaman, akan 

tetapi cerita sejarah, budaya, lagu, dan hal yang menyangkut kenegaraan 

tidak terlupakan sehingga jiwa nasionalisme perlahan akan terbentuk 

dalam diri anak. 

Peran guru sangat penting dalam mendukung penanaman nilai-nilai 

karakter cinta tanah air. Keresahan bisa muncul jika ada kurangnya 

keterlibatan atau pemahaman dari pihak guru terkait pentingnya 

pendidikan nilai-nilai cinta tanah air.13 Peran guru sangat penting dalam 

mendukung penanaman nilai-nilai karakter cinta tanah air. Sebagai 

pendidik, guru memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya menyampaikan 

materi pelajaran, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan 

kebangsaan kepada siswa. Nilai-nilai cinta tanah air ini mencakup rasa 

bangga terhadap budaya, sejarah, dan identitas nasional, serta semangat 

untuk berkontribusi pada kemajuan bangsa. 

Guru berperan sebagai teladan bagi siswa dalam menunjukkan 

sikap dan perilaku yang mencerminkan cinta tanah air. Melalui berbagai 

kegiatan belajar mengajar, guru dapat memperkenalkan dan memperdalam 

pemahaman peserta didik tentang pentingnya menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa, menghormati perbedaan, serta berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan masyarakat. Namun, keresahan bisa muncul jika ada 

kurangnya keterlibatan atau pemahaman dari pihak guru terkait pentingnya 

pendidikan nilai-nilai cinta tanah air. Kurangnya pengetahuan atau 

 
13 Dwi Fitriani and others, ‘Total Transformation of Our Education 21st Century 

Jurnal Pendidikan Transformatif ( Jupetra )’, Jurnal Pendidikan Transformatif ( JPT ), 

02.03 (2023), 61–65. 
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ketidakpedulian guru terhadap aspek ini dapat menyebabkan hilangnya 

kesempatan emas untuk membentuk generasi muda yang memiliki rasa 

cinta tanah air yang kuat.  

Selain itu, tanpa keterlibatan aktif dari guru, program-program 

pendidikan karakter yang telah dirancang oleh pemerintah dan sekolah 

mungkin tidak akan efektif dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk terus meningkatkan kompetensi dan pemahaman 

mereka tentang pendidikan karakter, termasuk nilai-nilai cinta tanah air. 

Pelatihan dan workshop yang relevan, serta dukungan dari pihak sekolah 

dan pemerintah, sangat diperlukan untuk memastikan bahwa guru dapat 

menjalankan peran mereka dengan optimal. Dengan demikian, guru dapat 

menjadi pilar utama dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan cinta tanah 

air. 

Selain itu kegiatan pembelajaran yang tidak menarik akan 

menimbulkan kebosanan bagi peserta didik.14 Kegiatan pembelajaran yang 

tidak menarik dapat menimbulkan kebosanan bagi peserta didik. Dalam 

proses pendidikan, kegiatan pengajaran yang digunakan oleh guru 

memainkan peran krusial dalam menentukan efektivitas dan keberhasilan 

pembelajaran. Ketika metode pembelajaran tidak mampu menarik minat 

dan perhatian peserta didik, dampaknya bisa sangat signifikan. 

Ketidaktertarikan peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran yang 

monoton dan kurang interaktif sering kali berujung pada kebosanan. 

 
14 Eci Sriwahyuni, Nova Asvio, and Nofialdi Nofialdi, ‘Metode Pembelajaran 

Yang Digunakan Paud (Pendidikan Anak Usia Dini) Permata Bunda’, ThufuLA: Jurnal 

Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 4.1 (2017), 44 

<https://doi.org/10.21043/thufula.v4i1.2010>. 
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Kebosanan ini tidak hanya mengurangi motivasi belajar, tetapi juga 

berdampak pada pencapaian akademis peserta didik. Peserta didik yang 

bosan cenderung kurang aktif dalam proses belajar mengajar, enggan 

bertanya, dan malas mengerjakan tugas. Hal ini bisa menghambat 

perkembangan kognitif dan emosional mereka. Lebih lanjut, kebosanan 

yang terus-menerus dialami dapat menurunkan semangat belajar dalam 

jangka panjang. Peserta didik yang merasa bosan dengan metode 

pengajaran tertentu mungkin akan kehilangan minat terhadap subjek yang 

diajarkan, bahkan meskipun sebenarnya mereka memiliki potensi dan 

minat yang besar terhadap bidang tersebut. 

Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu mengadopsi kegiatan 

pembelajaran yang inovatif dan bervariasi. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, penerapan metode projek dan pendekatan belajar yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari seperti kegiatan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan menstimulasi Pendidikan 

karakter anak usia dini. Selain itu, guru juga harus peka terhadap kebutuhan 

dan minat peserta didik, serta mampu menyesuaikan metode pengajaran 

agar sesuai dengan karakteristik usia. 

Dengan menerapkan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

interaktif, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan menggugah minat peserta didik. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

partisipasi aktif di kelas, tetapi juga membantu peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Pada akhirnya, kegiatan 

pembelajaran yang menarik akan mendorong peserta didik untuk lebih 

bersemangat dalam belajar dan mencapai prestasi yang optimal. 
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Penanaman nilai karakter anak usia dini di sekolah merupakan dasar 

dalam penanaman karakter cinta tanah air dengan melaksanakan 

pembelajaran bertemakan aku cinta Indonesia yang kemudian dalam 

penanaman nilai karakter cinta tanah air melalui kegiatan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila.15 Maka, dilihat dari baiknya penerapan kegiatan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila di TK Daarul Fattaah dan 

pandangan baik dari masyarakat terkait hasil pembelajaran yang baik. 

Peneliti memilih TK Daarul Fattaah Tangerang sebagai sumber informasi 

penelitian karena TK Daarul Fattaah Tangerang sudah 

mengimplementasikan kurikulum Merdeka dan melaksanakan projek di 

setiap semester. TK Daarul Fattaah Tangerang juga merupakan salah satu 

Taman Kanak-kanak yang banyak diminati oleh warga sekitar, karena letak 

sekolah yang strategis dan nyaman, serta pandangan terkait TK Daarul 

Fattaah Tangerang dari warga sekitar adalah bagus. Bahkan menurut kepala 

Yayasan, TK Daarul Fattaah Tangerang sering sekali mendapatkan 

permohonan wali murid agar anaknya bisa bersekolah di TK Daarul Fattaah 

Tangerang.  

Adapun alasan sekolah tidak menerima adalah karena sudah 

terpenuhinya kapasitas kelas, bahkan TK Daarul Fattaah Tangerang sering 

kali menutup pendaftaran peserta didik baru sebelum adanya pendaftaran. 

Fenomena tersebut bisa terjadi tidak lain dan tidak bukan karena banyak 

wali murid yang merasakan hasil dari pembelajaran pendidikan karakter di 

TK Daarul Fattaah Tangerang yang baik. Maka penulis ingin memaparkan 

 
15 Aliva iiCitra iiLestari, iiErnawulan iiSyaodih, iiand iiYeni iiRachmawati, 

ii‘Kurikulum iiMerdeka: iiMenanamkan iiCinta iiTanah iiAir iiMelalui iiProgram iiP5 iiDi iiTk 

iiPembina iiCiawigabang’, iiEDUKIDS: iiJurnal iiPertumbuhan, iiPerkembangan, iiDan 

iiPendidikan iiAnak iiUsia iiDini iiISSN: ii2685-6409 ii(Online) ii1693-5284 ii(Print), ii20.229 

ii(2023), iip. ii109. 
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bagaimana penanaman nilai  pendidikan karakter cinta tanah air anak  

melalui P5 dengan harapan peserta didik di TK Daarul  Fattaah Tangerang 

mengenal negara dan kebudayaan yang ada di Indonesia.  

B. Identifikasi Masalah 

Dalam mendefinisikan masalah dan terstrukturnya masalah yang ada perlu 

dijelaskan: 

1. Pengaruh media dan teknologi yang berlebihan dapat mengalihkan 

perhatian anak dari nilai-nilai lokal dan nasional. 

2. Tidak semua guru memahami pentingnya menanamkan nilai cinta 

tanah air sejak dini dan bagaimana cara melakukannya secara 

efektif. 

3. Materi dan kegiatan pembelajaran yang tidak menarik 

4. Minimnya pengetahuan anak tentang Indonesia membuat 

berkurangnya rasa cinta tanah air 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas penulis 

mengambil batasan masalah terkait: 

1. Penanaman nilai  pendidikan karakter cinta tanah air anak usia dini 

melalui kegiatan P5 

2. Objek penelitian penanaman nilai pendidikan karakter cinta tanah 

air anak usia dini yaitu usia 5-6 tahun 

3. Tempat penelitian penanaman nilai pendidikan karakter cinta tanah 

air anak usia dini yaitu di TK Daarul Fattaah Tangerang 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah: 
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Bagaimana gambaran penanaman nilai pendidikan karakter cinta tanah air 

anak usia dini melalui P5 di TK Daarul  Fattaah Tangerang? 

E. Tujuan Penelitian  

Dengan merujuk pada permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

Untuk mengetahui gambaran penanaman nilai pendidikan karakter cinta 

tanah air anak usia dini melalui P5 di TK Daarul  Fattaah Tangerang 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berambisi menumbuhkan pemahaman dan sumbangsih 

berharga dalam penanaman nilai kecintaan terhadap tanah air melalui 

kegiatan P5. Manfaat mendalam dari penelitian ini dapat ditelusuri dari dua 

sudut pandang utama: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru terkait 

penanaman nilai  karakter cinta tanah air anak usia 5-6 tahun  

b. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan acuan penelitian 

selanjutnya 

c. Penelitian ini dapat memberikan informasi terkait penanaman 

nilai  karakter cinta tanah air melalui kegiatan P5. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi peneliti 

selanjutnya terkait penanaman nilai pendidikan karakter cinta 

tanah air melalui kegiatan P5. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi penulis, sekolah 

tempat observasi maupun orang lain yang memiliki masalah 
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terkait penanaman nilai pendidikan karakter cinta tanah air anak 

melalui P5 

c. Hasil penelitian ini menjadi referensi dan acuan bagi sekolah lain 

dalam penanaman nilai pendidikan  karakter cinta tanah air anak 

usia dini melalui P5. 

G. Tinjauan Pustaka 

1. Skripsi Niken Farida, Pani Ance Lumbantobing, dan Ruth Donda 

Eleonora Panggabean dari Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 

Universitas Sari Mutiara Indonesia Tahun 2022 melakukan penelitian 

tentang bagaimana “Penanaman rasa cinta tanah air pada anak 

usia dini melalui kegiatan mendongeng”.16 

Riset ini berangkat dari urgensi menumbuhkan rasa cinta tanah 

air sejak usia belia.  Peserta didik masa kini cenderung lebih dekat 

dengan budaya dan musik asing, menyebabkan mereka kurang 

mengenal lagu anak, lagu daerah, bahkan lagu kebangsaan.  

Penanaman nilai cinta tanah air bertujuan membentuk masyarakat 

yang memiliki identitas kuat sebagai bangsa Indonesia, mendorong 

mereka untuk membela negara, serta berkontribusi dalam 

memajukan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 Riset ini menggali bagaimana menumbuhkan rasa cinta Tanah 

Air pada peserta didik, yang ditandai dengan kebanggaan, sikap 

saling menghargai, rasa hormat, dan loyalitas terhadap NKRI. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, dengan terjun langsung 

ke lapangan untuk mengamati dan menggambarkan fenomena yang 

 
16 iiRuth iiDonda iiEleonora iiPanggabean iiFarida, iiNiken, iiPani iiAnce 

iiLumbantobing, ii‘Menanamkan iiKarakter iiCinta iiTanah iiAir iiSejak iiUsia iiDini iiMelalui 

iiKegiatan iiMendongeng’, ii3, iiNomor ii1 ii(2022), iip. ii1. 
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ada. Informasi dikumpulkan dari 25 anak didik, kepala sekolah, dan 

guru kelas.  Berbagai metode digunakan untuk mengumpulkan data, 

termasuk observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan 

dokumen terkait. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tiga 

tahapan utama: reduksi data untuk memilih informasi yang relevan, 

penyajian data dalam bentuk yang mudah dipahami, dan penarikan 

kesimpulan yang dapat diverifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik lebih 

mengenal identitas bangsa, termasuk lagu-lagu nasional, warna 

bendera Indonesia, lambang negara, dan tokoh-tokoh pahlawan 

nasional. Oleh karena itu, kegiatan mendongeng dapat digunakan 

sebagai sarana untuk penanaman karakter cinta tanah air anak usia 

dini. Persamaan peneliti dan penulis sama dalam jenis penelitian 

yaitu kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data yaitu secara 

kualitatif analisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data, dan tujuan dalam penelitian yaitu penanaman 

cinta tanah air. Sedangkan perbedaannya yaitu tempat penelitian 

penulis yaitu di TK Daarul  Fattaah Tangerang, sedangkan peneliti di 

TK Markus Medan Helvetia. Perbedaan yang lain yaitu penulis 

penanaman cinta tanah air melalui kegiatan P5 sedangkan peneliti 

melalui kegiatan mendongeng. Pada penelitian yang penulis lakukan 

akan lebih dijelaskan tentang penanaman nilai pendidikan karakter 

cinta tanah air melalui kegiatan P5 mulai dari kegiatan hari pertama 

sampai hari perayaan belajar. Selain itu penulis tidak hanya 

mengenalkan tentang bendera Indonesia akan tetapi peserta didik 

melakukan projek yaitu membuat Tie Dye Merah Putih, 
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mengenalkan dan memperagakan ragam tarian yang ada di 

Indonesia, dan mengenalkan ragam makanan yang ada di Indonesia.   

2. Penelitian Aliva Citra Lestari , Ernawulan Syaodih, Yeni 

Rachmawati, Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2023 judul 

skripsi “Kurikulum Merdeka: Penanaman Cinta Tanah Air 

Melalui Program P5 Di Tk Pembina Ciawigabang”.17 

Penelitian ini didasari oleh projek penguatan profil pelajar 

Pancasila yang berfungsi sebagai stimulus bagi peserta didik untuk 

mencintai tanah air mereka. Oleh karena itu, diperlukan metode 

untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air dalam 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran berbasis kearifan lokal di 

sekolah dianggap tepat, karena metode ini mengintegrasikan nilai-

nilai yang relevan dengan kehidupan sehari-hari para peserta didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

penerapan kurikulum merdeka dalam pendidikan anak usia dini di 

TK Negeri Pembina Ciawi Gebang Kabupaten Kuningan. 

Pemahaman tentang kurikulum merdeka ini berkaitan erat dengan  

program P5 yang memuat unsur-unsur kearifan lokal di sekolah 

tersebut. Jenis penelitian yaitu kualitatif dengan menggunakan jenis 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Sumber data penelitian 

tersebut yaitu 25 orang peserta didik, 1 kepala sekolah dan 1 guru 

kelas. Teknik pengumpulan data yaitu meliputi pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data secara kualitatif 

yaitu reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 

 
17 Lestari, Syaodih, and Rachmawati. 
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conclustion drawing/ferivication (kesimpulan, penarikan atau 

verifikasi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tahap 

perencanaan, peneliti menyediakan gambaran dan video mengenai 

kearifan lokal di sekitar peserta didik. Mereka berhasil memahami 

konsep kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar mereka. Selain 

itu, dalam implementasi perencanaan ini, peneliti melibatkan peserta 

didik dalam mengobservasi dan mengeksplorasi langsung tempat-

tempat yang mencerminkan kearifan lokal tersebut, seperti dalam hal 

makanan dan minuman khas “Jenisa” di Kuningan. Setelah itu, 

mereka mampu membuat karya atau prosedur dalam menciptakan 

kearifan lokal tersebut. Dalam proses evaluasi, peneliti melakukan 

refleksi yang penting untuk mengingat kembali kegiatan yang telah 

dilakukan dan memberikan manfaat bagi peserta didik.    

Persamaan penelitian dan penulis sama dalam jenis penelitian 

yaitu kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data yaitu secara 

kualitatif analisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data, dan tujuan dalam penelitian yaitu penanaman 

cinta tanah air melalui program P5. Sedangkan perbedaannya yaitu 

tempat penelitian penulis yaitu di TK Daarul  Fattaah Tangerang, 

sedangkan peneliti di TK Negeri Pembina Ciawigabang Kuningan. 

Perbedaan yang lain yaitu kegiatan yang dilakukan dalam penanaman 

nilai karakter cinta tanah air, yang peneliti lakukan yaitu pengenalan 

kearifan lokal di lingkungan sekitar, adapun penulis lebih dari 

sekedar pengenalan kearifan lokal di lingkungan sekitar, akan tetapi 
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keunikan dan keragaman yang meluas mulai dari yang di lingkungan 

sekitar sampai keunikan Indonesia lainnya.     

3. Penelitian Anjar Fitrianingtyas, Upik Elok Endang Rasmani, Siti 

Wahyuningsih, Jumiatmoko, Nurul Shofiatin Zuhro, Bambang 

Winarji, Novita Eka Nurjanah, Pendidikan Guru Anak Usia Dini 

Universitas Sebelas Maret, Indonesia Tahun 2023 judul skripsi 

“Mengembangkan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran 

Berbasis Projek di TK Al-Khoir Surakarta”.18 

Penelitian ini berakar dari urgensi penanaman nilai-nilai 

karakter dalam pendidikan, dengan tujuan membentuk pribadi siswa 

yang beridentitas kokoh dan berbudi luhur. Pembelajaran berbasis 

projek menjadi salah satu pendekatan inovatif yang dipilih untuk 

menstimulasi karakter anak usia dini. Penelitian ini berupaya 

mengungkap potensi pendekatan tersebut dalam meningkatkan nilai-

nilai karakter pada anak usia dini.    

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif untuk menggali informasi mendalam dari 

narasumber utama, yakni para guru dan kepala sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di 

lapangan, wawancara mendalam dengan narasumber, serta 

pengumpulan dokumen-dokumen terkait. Setelah data terkumpul, 

proses analisis dilakukan secara bertahap, dimulai dengan mereduksi 

data menjadi poin-poin penting,  menyajikan data dalam bentuk yang 

mudah dipahami, menganalisis secara mendalam, mendeskripsikan 

hasil analisis, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.  

 
18 Anjar Fitrianingtyas and others, ‘Mengembangkan Pendidikan Karakter 

Melalui Pembelajaran Berbasis Projek Di PAUD’, 7.5 (2023), p. 5675 

<https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i5.4970>. 
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Hasil penelitian di TK Al Khoir Surakarta mengungkapkan 

bahwa pembelajaran berbasis projek, khususnya melalui aktivitas 

projek, berhasil menumbuhkan karakter positif pada anak didik. 

Nilai-nilai seperti toleransi, disiplin, kerja keras, kreativitas, 

kemandirian, keingintahuan, apresiasi terhadap prestasi, kemampuan 

berkomunikasi, dan tanggung jawab terlihat berkembang pesat dalam 

diri siswa.  

Persamaan penelitian dan penulis sama dalam jenis penelitian 

yaitu kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, Teknik analisis data yaitu secara 

kualitatif analisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data, dan tujuan dalam penelitian yaitu penanaman 

nilai karakter anak usia dini. Sedangkan perbedaannya yaitu tempat 

penelitian penulis yaitu di TK Daarul  Fattaah Tangerang, sedangkan 

peneliti di TK Al-Khoir Surakarta, kegiatan yang digunakan peneliti 

yaitu kegiatan project based learning, sedangkan penulis adalah P5. 

Kegiatan projek yang dilakukan peneliti yaitu dalam kegiatan 

intrakurikuler, sedangkan penulis dalam kegiatan kokurikuler, fokus 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah hasil projek, sedangkan 

penulis adalah proses dari penanaman nilai karakter cinta tanah air 

dalam kegiatan P5.  

4. Penelitian Sunarti, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Alauddin Makassar Tahun 2023 judul skripsi “Pengaruh Penerapan 

Metode Projek Profil Pelajar Pancasila Dalam Mengembangkan 
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Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Tanrara Kec. 

Bontonompo Selatan Kab. Gowa”.19 

Penelitian ini berakar pada keyakinan bahwa menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan daya khayal anak usia dini dapat dipupuk melalui 

aktivitas yang merangsang kreativitas mereka. Peran guru dalam 

mengintegrasikan program P5 ke dalam proses pembelajaran sangat 

krusial untuk mengembangkan potensi kreatif anak. Metode projek, 

khususnya, membuka peluang bagi anak untuk mengeksplorasi 

imajinasi mereka, bergerak secara leluasa, dan memaksimalkan bakat 

yang mereka miliki. Fokus penelitian ini adalah untuk menggali 

dampak penerapan metode projek yang selaras dengan profil pelajar 

Pancasila terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di 

TK Tanrara, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. 

Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk mengevaluasi sejauh 

mana perkembangan kreativitas anak setelah metode tersebut 

diimplementasikan di lingkungan yang sama. 

Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan satu kelompok pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 

anak didik TK Tanrara di Kecamatan Botonompo Selatan, Kabupaten 

Gowa, yang berjumlah 31 anak dari dua kelas (A dan B). Dari 

populasi tersebut, 12 anak dipilih sebagai sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

lembar observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif dan 

menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank 

Test.     

 
19 Sunarti, i‘Pengaruh iPenerapan iMetode iProjek iProfil iPelajar iPancasila 

iDalam iMengembangkan iKreativitas iAnak iUsia i5-6 iTahun iDi iTk iTanrara iKec. 

iBontonompo iSelatan iKab. iGowa’, i2023, ip. i1. 
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Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa metode yang 

berfokus pada penguatan profil pelajar Pancasila dapat menjadi kunci 

untuk membuka potensi kreatif anak. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya bagi para pendidik, terutama guru, untuk 

mempertimbangkan penerapan metode ini dalam upaya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hasilnya, anak-anak tidak 

hanya akan lebih antusias, tetapi juga aktif terlibat dalam proses 

belajar mereka.  

Persamaan penelitian dan penulis sama dalam metode kegiatan 

yaitu projek profil pelajar Pancasila. Sedangkan perbedaannya yaitu 

yang akan dikembangkan peneliti adalah kemampuan kreativitas 

sedangkan penulis adalah karakter cinta tanah air, teknik analisis data 

penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif, sedangkan 

peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Hasil 

pengamatan yang terdokumentasi dalam lembar observasi diolah dan 

diinterpretasi menggunakan metode statistik non-parametrik, 

khususnya uji Wilcoxon dengan pendekatan peringkat bertanda, 

selain itu tempat penelitian penulis yaitu di TK Daarul  Fattaah 

Tangerang, sedangkan peneliti di TK Tanrara Kec. Bontonompo 

Selatan Kab. Gowa.  

5. Penelitian Niswatun Hasanah, Ririn Linawati, Program Studi PJJ PG 

PAUD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Veteran 

Indonesia Tahun 2023 judul skripsi “Upaya Menanamkan Sikap 

Cinta Tanah Air Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al Islam 

Kancilan”.20 

 
20 iNiswatun iHasanah iand iRirin iLinawati, i‘Upaya iMenanamkan iSikap iCinta 

iTanah iAir iPada iAnak iUsia i5-6 iTahun iDi iTK iAl iIslam iKancilan’, i1.1 i(2023), ip. i18–

22. 
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Penelitian tersebut didasari oleh pemahaman bahwa karakter 

merupakan aspek yang sangat penting untuk ditanamkan sejak usia 

dini, karena hal ini akan membentuk seseorang menjadi individu 

yang memiliki nilai-nilai positif di kemudian hari. Namun, kenyataan 

di lapangan menunjukkan bahwa banyak penyelenggara pendidikan 

anak usia dini (PAUD) lebih fokus pada pembelajaran akademik, 

seperti membaca, menulis, dan berhitung. Sebagai hasilnya, banyak 

Lembaga PAUD yang telah kehilangan fokusnya sebagai tempat 

untuk membentuk karakter anak. Mereka merasa bangga ketika 

orang tua atau keluarga datang dan mengatakan bahwa anak telah 

memiliki kemampuan akademik tersebut di usia yang sangat muda.    

Penelitian ini berupaya menggali strategi inovatif untuk 

menumbuhkan nasionalisme pada anak usia dini melalui 

pemanfaatan permainan tradisional cublak-cublak suweng di TK Al 

Islam Kancilan. Pendekatan yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), dengan melibatkan 5 guru kelas dan seluruh 

siswa sebagai sumber data utama. Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menjadi instrumen pengumpulan data, sementara 

analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung persentase data observasi pada setiap siklus pelaksanaan.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam perkembangan peserta didik selama pelaksanaan 

program. Pada awal penelitian, hanya terdapat 3 anak atau 20% dari 

total 15 anak yang diklasifikasikan sebagai “Berkembang Baik”. 

Namun, setelah pelaksanaan siklus I, jumlah anak dalam kategori 

tersebut meningkat menjadi 8 anak atau 53%. Bahkan, setelah siklus 

II, terjadi peningkatan yang lebih lanjut di mana 12 anak atau 80% 
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dari  total 15 anak telah mencapai indikator “Berkembang Sangat 

Baik”. Dalam hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program telah 

memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan 

perkembangan peserta didik, dengan presentasi anak dalam kategori 

“Berkembang Sangat Baik” yang semakin meningkat dari awal 

penelitian hingga akhir siklus II.    

Persamaan peneliti dan penulis sama dalam teknik 

pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dan tujuan dalam penelitian yaitu penanaman cinta 

tanah air. Sedangkan perbedaannya yaitu alat pembelajaran peneliti 

dengan alat permainan edukatif cublak-cublak suweng sedangkan 

penulis melalui kegiatan P5, teknik analisis data penulis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif, sedangkan peneliti 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif, selain itu tempat 

penelitian penulis yaitu di TK Daarul  Fattaah Tangerang, sedangkan 

peneliti di TK Al Islam Kancilan Kabupaten Jepara. Pada penelitian 

yang penulis lakukan akan lebih dijelaskan tentang penanaman nilai 

pendidikan karakter cinta tanah air melalui kegiatan P5 mulai dari 

kegiatan hari pertama sampai hari perayaan belajar. Selain itu penulis 

tidak hanya mengenalkan tentang satu keunikan Indonesia yaitu 

cublak-cublak suweng, akan tetapi pengenalan keragaman Indonesia 

mulai dari pahlawan, tarian, makanan, sampai membuat projek Tie 

Dye Merah Putih. 

H. Sistematika Penulisan 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini mengacu pada 

panduan penulisan terbaru (edisi revisi 2021) yang diterbitkan oleh 
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Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta. Struktur penulisan skripsi yang 

dihasilkan terdiri dari lima bab utama, meliputi: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini membahas Pendahuluan, menguraikan 

konteks penelitian. Dimulai dengan pemaparan akar permasalahan, 

lalu menjabarkan masalah yang spesifik dan batasannya, hingga 

merumuskan pertanyaan penelitian yang akan dijawab. Selain itu, 

bagian ini juga menjelaskan tujuan penelitian, kajian literatur yang 

relevan, serta kerangka penulisan secara keseluruhan. 

Bab II Kajian teori ini menjabarkan landasan konseptual penelitian 

dengan mengelaborasi teori-teori relevan. Pemahaman mendalam 

tentang pendidikan karakter, landasannya, perspektif Islam, serta nilai-

nilainya akan diulas. Selain itu, konsep cinta tanah air, pandangan 

Islam, indikator, dan faktor-faktor yang membentuknya pada anak usia 

dini akan dieksplorasi. Tidak kalah penting, Profil Pelajar Pancasila 

(P5), projek penguatannya, tujuan, dimensi, prinsip, manfaat, serta 

mekanisme perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan penutup 

rangkaian kegiatannya akan dijelaskan secara komprehensif. 

Bab III Metode Penelitian. Bagian ini memaparkan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi pendekatan yang dipilih, jenis 

penelitian yang dilakukan, lokasi dan durasi penelitian, siklus yang 

diikuti, data dan sumber yang digunakan, teknik pengumpulan dan 

analisis data, serta uji keabsahan data. Selain itu, pedoman observasi 

yang digunakan untuk memastikan validitas dan reliabilitas data juga 

dijelaskan secara rinci.  

Bab IV Hasil Penelitian. Bagian ini menyajikan potret komprehensif 

TK Daarul Fattaah Tangerang, meliputi identitas sekolah, aspirasi dan 

target yang ingin dicapai, fasilitas pendukung pembelajaran, susunan 
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organisasi, informasi mengenai tenaga pendidik dan kependidikan, 

data peserta didik,  kegiatan ekstrakurikuler, serta kajian mendalam 

terhadap hasil dan analisis data yang diperoleh selama penelitian. 

Bab V Penutup. Bagian penutup ini merangkum intisari temuan 

penelitian serta rekomendasi konstruktif bagi berbagai pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan sebuah usaha 

dari pemerintah Indonesia untuk memperkuat karakter dan nilai-nilai 

Pancasila peserta didik. Tujuan utama dari projek penguatan profil pelajar 

Pancasila ini adalah untuk membentuk peserta didik usia dini yang 

memiliki jiwa dan kepribadian yang sesuai dengan ideologi negara, yaitu 

Pancasila. Melalui berbagai kegiatan dan program yang diselenggarakan, 

diharapkan pelajar dapat tertanam nilai-nilai luhur Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam projek penguatan profil 

pelajar Pancasila di TK Daarul Fattaah Tangerang ini antara lain: 

1. Bercerita tentang ibu Kartini, kegiatan ini bertujuan agar peserta 

didik mengingat jasa pahlawan yang berkaitan dengan pendidikan. 

Kegiatan bercerita ibu Kartini juga berkaitan dengan perayaan hari 

nasional yaitu hari Kartini. Indikator capaiannya adalah mampu 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, mampu 

mendengarkan dan menyaksikan lagu bernuansa kebangsaan, 

mengetahui nama presiden dan wakil presiden, menghargai jasa 

pahlawan. 

2. Eksplorasi beragam makanan Indonesia, kegiatan ini bertujuan agar 

peserta didik mengenal dan mengingat makanan khas yang ada di 

Indonesia, karena zaman era globalisasi yang semakin pesat, maka 

eksplorasi makanan Indonesia menjadi jalan agar peserta didik 

tidak melupakan keragaman makanan yang ada di Indonesia. 
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Indikator nilai pendidikan karakter cinta tanah air anak usia 5-6 

tahun yang terlihat dalam kegiatan eksplorasi makanan Indonesia 

yaitu lebih menghargai produk dalam negeri dan mampu 

mendengarkan dan menyaksikan lagu kebangsaan. 

3. Menari ragam tarian Indonesia, kegiatan ini bertujuan agar peserta 

didik mengingat dan mengenal bahwa Indonesia memiliki beragam 

tarian, karena zaman era globalisasi yang semakin pesat, maka 

mengenalkan tarian Indonesia menjadi lahan agar peserta didik 

tidak melupakan keragaman tarian yang ada di Indonesia. Indikator 

nilai pendidikan karakter cinta tanah air anak usia 5-6 tahun yang 

terlihat dalam kegiatan menari ragam tarian Indonesia yaitu 

mencintai budayanya sendiri dan mampu mendengarkan dan 

menyaksikan lagu kebangsaan. 

4. Membuat Tie Dye Merah Putih, kegiatan ini bertujuan agar peserta 

didik mengasah motorik dan kreativitas, kegiatan ini juga bertujuan 

agar peserta didik selalu mengingat identitas Indonesia yaitu 

melalui bendera merah putih. Indikator nilai pendidikan karakter 

cinta tanah air anak usia 5-6 tahun yang terlihat dalam kegiatan 

membuat Tie Dye Merah Putih yaitu mengetahui dengan jelas 

bendera negara Indonesia dan mampu mendengarkan dan 

menyaksikan lagu kebangsaan. 

Dengan adanya projek penguatan profil pelajar Pancasila ini, diharapkan 

generasi muda Indonesia dapat tumbuh menjadi insan yang berkarakter 

Pancasila, mencintai tanah air, memiliki semangat kebangsaan, serta 

mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di masa depan. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TK Daarul Fattaah 

Tangerang peneliti memiliki beberapa saran, saran tersebut antara lain: 

1. Bagi guru, melaksanakan kegiatan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila sebagai bentuk penguatan karakter cinta tanah air untuk 

peserta didik sudah baik, peneliti menyarankan kepada guru untuk 

dapat mengembangkan kreativitas dalam memilih kegiatan yang 

berhubungan dengan mengasah kreativitas peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, disarankan peserta didik lebih banyak 

mengingat keragaman Indonesia dengan cara menonton tayangan 

tentang keragaman budaya Indonesia dan belajar dengan rajin 

sebagai bentuk menghargai nilai juang pahlawan Indonesia. 

3. Bagi masyarakat, disarankan untuk terus menjaga hubungan yang 

baik dengan lingkungan sekitar, guna mendukung semua kegiatan 

yang bertujuan agar generasi muda selalu mengingat keragaman 

Indonesia.  
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